
BAB II

GA&{BARAN UI\{UM TENTANG TATFIQ

A. Pengertian Talfiq

Talfiq menurut arti harfiahnya, berasal dari Bahasa Arab C;\-iit

Artinya merangkapkan tepi yang satu dengan yang lainnya. Seperti kata

V-#,Olt'artinya mempertemukan dua tepi kain kemudian menjahitnya2e .

Sedangkan menurut istilah, ada beberapa definisi yang diberikan oieh

ulama:

> Ibrahim Husain

Talfiq adalah beramal dalam suatu masalah menurut hukurn yang

merupakan gabungan dari dua mazhab atau lebih30.

)- Dr. Wahbah az-Zuharli

Talfiq adalah mengamalkan suatu pendapat ),ang belurn pernah

diucapkan oleh seorang mujtahidpuntr .

! Drs. M. Hamdarri Yusuf

:'Luis Ma'luf, .,11-"\lttnJitl. Bacrut. Dar al-Masvrik 197-i. hlln. 727
t" Ibrahim Husain. ":\lctttccohkort l)crtttosolohon Ilukrrttt /Jarrr". dalanr Haidar Bugus dan I'afiq

basri (cd.) Ijtihad Dalattt ,\orctan, (Barrdung : Mizan. 1992). hlnr. i6
'' Walrbah at.-Zuhalli. l;'i11h ol-lslattt ll'a.klilrttrthu, ()p.(it l'. l(l
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Talfiq adalah mengamalkan suatu furu' yang zawi tnenutut ketentuan

dua mazhab atau lebih32 '

> Taufiq Adnan Amal

Talfiq adalah suatu metode yang dengannya pandangan-pandangan

berbagai mazhab atau fuqaha' dikombinasikan gntuk membentuk

peraturan yang tunggal33 .

> Said Mu'inuddin Qadri

Talfiq adalah memilih pendapat dari berbagai pendapat (dari kalangan

ahli fiqh3a.

F Prof. Dr. Mukhtar Yahya dan Drs. Fatchur Rahman

Talfiq adalah mengambil pendapat dari seorang mujtahid kemudian

mengambil dari seorang mujtahid lain, baik dalam masalah yang sama

maupun berbeda3s.

Dari beberapa pengertian ini dapat dijabarkan bahwa talfiq

merupakan salah satu cara atau mode ijtihad yang bisa dilakukan dengan

beberapa cara atau mekanisme antara lain:

rr M. Hamdani Yusuf. Pcrbanclingon lla:hah. (Semarang:Aksara Indah. 1986). hhn.38

'r Taufiq Adnan Amal dan Syamsu Rizal Panggabean.'l'o/.:ir Kttrttekstrral al'Qur'on (Bandung

: Mizan. 1992). hlm. 32
! Said Mu'inuddin Qadri. "7hA'litl rra'l'al/iq". Ter-ientah Abdul Waris Nlabruk Said. Dasar

Pcmikrran Hukum lslam (Jakarta : Pustaka Firdaus. l9tt7). hltrt -tl
,t Mukhtar Yah1.a dan Fatchur Rahntart. [)asar-clo.sar I)ctnbinactn I]rrktrttt l;iqh-lslami

(Bandung : Al-Ma'arif. l9tt6) ltlttt.409
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Perbandingan Mazhab

Per-bandingan mazhab mertpakan salah satu mode Talfiq yang

paling banyak di ternpuh oleh para pakar fiqh rnodern dan dianggap

paling representatif dalarn upaya merespon isu-isu kontemporer, hal ini

dimaksudkan untuk mentbentuk hukum yang argumentatif, realistik dan

rasional. Mekanisrne kerja yang meleka tempuh secara garis besar

adalah dengan mencad hukurn dari suatu masalah yang muncul dari

berbagai pendapat mazhab dan fuqaha' kemudian memilih yang paling

kuat argumentasinya agar pendapat yang dipilih tersebut lebih dekat

dengan masyarakat, hendaknya dalam study rnuqaranah (perbandingan)

tidak hanya membandingkan pendapat-pendapat antar mazhab tetapi

juga membandingkan antara pendapat-pendapat mazhab dengan hukum

adat.

Memilih Pendapat Mayoritas

Seandainya dalarn satu masalah muncul berbagai pendapat yang

nampaknya sama-sama mempunyai argumen yang kuat sehingga sulit

bagi kita untuk mernililr (rnentarjih). Pendapat-pendapat tersebut maka

rnengikuti pendapat mal,oritas adalah lebih selantat walaupun pendapat

mayoritas ini rnenyalahi rnazhabnya. Karena yallg lnayoritas sudah

2.
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menunjukl(an tarjih. Urnat Muharnmad SAW' yang tulus dan ikhlas

tidak mampu tidak akan berkumpul dalam kesesatan, tetapi seandainya

kita mampu mentarjih dan pendapat minoritas lebih kuat maka seorang

peneliti wajib rnernakai hasil penelitiannya tersebut. Sebab haram bagi

seseorang yang mengetahui bahwa mazhabnya salah (leniah) tetapi tetap

fanatik terhadap rnazhabnya-'u Prinsipnya, mengikuti pendapat yang

kuat harus diutamakan dari yang lain, tetapi jika tidak diketahui yang

paling kuat maka mengikuti jumhur sudah berarti tarjih (kuat)' Hal ini

seperti dilakukan oleh Wahb ah az-Zthaili dalam masalah talak yang di

jatuhkan oleh suarni dalam sekarar'' . wahbah tidak mengemukakan

pendapat yang paling kuat, tetapi di dalam manhajnya beiiau

menegaskan bahwa memegangi jumhur n:renunjukkan tarjih apabila

tidak dikemukakan tarjih itu sendiri maka sudah menunjuklian tarjih3s '

3. EklektifKombinatif

Eklektif konibinatif yaitu memilih pendapat dari triazhab-tnazhab

atau fuqaha-fuqaha'untuk dikornbinasikan menjadi satu. Dari sistem ini,

memungkinkan mernakai dua pendapat datram satu qadiyyan (satu

kesatuan hukum). Ukuran dari kombilasi ini adalah kearjahan atau

'u Said Mu'inudditr Qadri. Op.Clt. lrlm. 26
,, Walrbah az--Ztrhitili. l,'irllt al-lslttttt ll'a.,liilotuhtt, 01t.Cit. Juz. Ml : hlln- -ii2

'" lbicl.. Juz- I : lo
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validitas argumentasi dari pendapat tersebut. Apabila suatu mazhab lain

juga ditemukan pendapat yang sahih dan dalam mazhab lain juga

ditemukaa pendapat yang sahih, sementara kedua yang sahih tersebut

dalam satu qadiyyah, maka bisa diambil dan dikombinasikan menjadi

satu. Kebolehan didukung oleh suatu realita bahwa imam Syaf i tidak

pernah mengaitkan ayat menyapu kepala (famsahtr bi ru'ttsiktmt) dengan

ayat tentang menyentuh wanita (oulamastttm an-nisa)'

Demikian juga imam Malik tidak pernah mengaitkan ayat tentang

menyapu kepala dengan hadis tentang anjing menjilat bejana (idza

u,alaghafihi ot-kathu;3e. Sebab masing-masing ada nashnya dan apabila

nash tersebut kuat, maka diamalkan dan apabila dhaif maka

ditinggalkan. Contoh konkrit dalam masalah ini ada apa yang

dideskripsikan oleh Wahbah dalam kasus talak yang jatuh sebab suami

pergi (ghaib)40. Menurut ulama Hanafiyah dan syaf iyah apabila suami

pergi rnaka istri tidak berhak mengajukan gugat cerai. Sedangkan

menurut ulama Matikiyah dan Hanabilah, istri berhak mengajukan gugat

cerai kepada hakirn. Tetapi ulama Malikiyah dan Hanabilah berselisih

mengenai nilai talaq yang jatuh. Sebab suami pergi, tnenurut ulama

ro Ibrahint Husain. Iitihacl Dalarrt Sorotan. hlnr. -j8
.n Walrbalr i,,-4,1.*ili. l;'itllt al-lslottt ll'o.ldilotuhrr, Vll .11|111. -5-iJ. Op('it 111111. -i3-l



'' Wahbah az-Zuhaili. l'iqh al-lslarn ll'a -'ldilattthrt, Jut. I

Mu'inuddin Qadri. Dasar Pcnrikiran Hrtkuut lslltrtt. hlnt -l9 Liltat

dalotn S)'ari'at I.slattt, (Jakarta : Bulan Birrtlrng. l9-tt7). hlnr. l-i'1.
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Malikiyah talak yang jat*h adalah faskh. UU Syiria rnengatakan:

"Apabila suarni pergi (1 tahun atau lebih) atau dipenjara (3 tahun atau

lebih), maka isni berhak mengajukan gugat cerai kepada hakim

walaupun suami meninggalkan harta. Talaq yang jatuh adalah talaq raj'i'

Dari Undang-Undang tersebut dapat diambil suatu pengefiian, bahwa

dalam hat ke}olehan mengajukan gugat cerai undang-undang tersebut

meilgacu kepada pendapat ulama Malikiyyah dan Hanabilah tetapi

dalarn hal nilai talak yang jatuh sebab suami pergi tidak mengambil dari

keduanya (Malikiyyah dan Hanafiyyah) tetapi menentukan lain yaitu

talak raj'i karena dianggap lebih maslahah. Sebab faskh atau talak ba'in

berakibat suami tidak bisa kembali lagi pada istri dalarn masa iddah.

Talak raj'i nrernberi kemungkinan pada suami untuk kembali pada

istrinya apabila tiba-tiba ia datang dari bepergian. Dari contoh ini dapat

dimengerti bahwa talfiq dalam satu qadiyyah adalah boleh asal dengan

p ertirnbangan kearj ahan argum entasi dan kemasl ah atan'

Kebanyakan pakar fiqh, rnenentukan metode muqaranah atau

talfiq dalam lingkup mazhab empat atau mazhab-mazlrab yang pernah

berkembang di dunia Islamo' . Mereka lupa bahwa dalam satu rnazhab

: hlnr. 9. Lilurt prrla Said

dalirrrr Yrrstrl Qorclorr i. lj t i had
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juga terjadi perbedaan pendapat yang tajam. Secara teoritis perbedaan

internal akan Iebih besar dibandingkan dengan perbedaan eksteraal'

Dengan dernikian dalarn satu mazhabpun dapat terjadi praktek talfiq'

Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya:

1. Adanya beberapa riwayat yang datang dari irnan tnazhab. Contoh:

Seorang mujtahid dapat niembatalkan hasil ijtihad yang lama,

dengan penemuan ijtihad yang baru'

Ulama dalam taraf ini, rnerlibandingkan dan meneliti

riwayat,riwayat yang datang dari irnam mazhab mereka lalu

rnentarjih salah satunya yang biasanya diungkapkan dengan

kata-kata "lni lebih sahih rirvayatnya"'

2. Munculnya ahl al-I-itihad fi al-lt{asail.

Ulama dalarn kategori ini beriitihad tentang tnasalalr-masalah

yang tidak pernali diiitihadi oleh irnartt nrazhabny'a detrgan melnakai

nranhaj yang ditempuh oleh intam rnazhabnya. Contoh konkritnya

adalah lr4ufti Hanafilyah dalarn memberikan fatwa apabila

,rAlrn.radAzharBaslir.ltellcksi otct.sl't,rxtoltrnKeislotttott. Bandung. lvlizan- 199'l-hlln. l-l-5

'r Hasbl' ash-Shiddicqt. Op.('it., hlrtr. ti5
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berhubungan dengan ibadah nlaka nrereka rnenganrbil pendapat Abu

Ha,ifah dalanr masalah kesahihan dan zarvil-arhatu lliengambil

pendapat lt4uharnmad dan dalam ntasalah pengadilan atau qada'

mereka rnemakai pendapat Abu Yusuft '

Dari deskripsi di atas, jelaslah bahrva talfiq adalah suatu rnetode

ekl ektif kombinatif dengan rnembandingkap pendapat-pendapat fuqa|a baik

dalam satu mazhab atau antar mazhab untuk nlembentuk suafu produk

hukum yang tunggal.

B. Ruang LingkuP Talfiq

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam praktek talfiq sehingga

melampaui batas, maka perlu ditegaskan bahwa dalam bidang apa talfiq

bisa diaplikasikan. Pada dasarnya, I'uang lingkup talfiq sama dengan

taklid.a5 Yaitu masalah furu'yang bersifat zanni. Dalam hal ini, intelpretasi

rasional dan metode istidlal sangat berpengaruh dalanl petletapatt suatu

produk hukurn. Apabila diperinci ntaka furu zanni tersebut rlreliputi:

1. Masalah Fiqhiyyah Zannivah

'' lbtru Abidin. llo&l itl-.\/trklrlar'. N4csir.:rl-Hlrhbi. 19o6. l: 7l
''' walrbalr ltrzultltrli. l.'.shtt! ol-l;it1lt ol-l.tlutrti. Bcirtrt. lrl-Fikr. I91J6. J Il ll20



25

Yaitu masalah-rnasalah yang menunjukkan makna tersebut.

Sehingga dalarn tnetnaliatni rnakna tersirat tersebut para fuqaha'

menetapkan kaidah yang berbeda, yang konsekwensinya menghasilkan

produk yang berbeda Pula' Contoh:

F Tentang Khitbah (Pinangan)

$-}it, Lern Jrr, !-t" J\ Ltl,q o\ gl!i\,r tr' ;'glt
Dari Jabit" ia berkata; "Apabila seorang dianlara kannt

ntentinang pererupuon, apabila ia mampu

(berkesempatan) maka hendaklah ia melihal Y,anila itu

.sehingga ia tertlorong tmttrk menikahinyq"' Hll' Abu

Davtrd6.

( b\!\ettt )

Arlinya:

Hadis ini menunjukkan arti mutlak karena dalam hadis tersebut tidak

ditentukan batasan melihat wanita maktubah. Menghadapi hadis seperti ini

ulmra menempuh metode yang berbeda untuk memaharninya' Ada yang

mernakai makna zahk dan ada pula yang mengqiaskan dengan aurat wanita

diwaktu shalat. Menurut jumhur ulama', batas kebolehan melihat wanita

maktubah adalah wajah dan kedua telapak tangan. Menurut Imarn Auza'i

yang boleh di lihat adalah bagian tubuh yang berdaging, sedangkan

menurut Daud az-Zahiri tidak memberi batasan tenta*g kebolehan melihat

tubuh wanita maktubah, yakni meliputi seluruh tubuh. Contoh lain adalah:

ro As-Satt'atti . Strbtrl a.s-srtlottt, Sctltltrlttlg. Tollx Putr[l' t't i ll: I t2-l li
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F Masalah Iddah wanita 1'ang dicerai suarninya.

Perbedaan ini disebabkan berbedanya pemahatnan fitman

Allah dalam al-Qur'an Surat al-Baqarali (ll) ayat: 228

rr)'^S)t Lrtc.J,'t,. Lr-ili. C, U\llrg
Arlinya: yl,/qnilaaranila |'ang ditalak he ndoklah ntenahon diri

(merurnggtt) liga koli qunt'.

Lafaz lg) mengandung makna suci dan haid. Imam Malik

dan Imam Syaf i niemahami lafaz U) dengan suci, hal ini

didasarkan pada hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Utnar, 'Aisyah

dan zaid bin Sabit sedangkan Imam Abu Hanifah dan itnam Ahmad

lafaz egi dengan tnakna haid. Ini didasarkan pada hadis yang

diriwayatkan dari Umar, Ibnu lr{as'ud Abu Musa dan Abu Darda'.47

Imam Malik dan Imam Syaf i mendasarkan pendapatnya pada hadis

yang diriwayatkan oleh 'Aisyah, bahwa makna lafaz adalah suci.

sedangkan Imam Hanafi dan Imam Alunad menyandarkan

pendapatnya pada hadis Nabi SAW.: "Tinggalkanlali salat pada

u'aktu kanru haid.*s Begitu juga perbedaan penafsiran mengenai

makna Bu"'*U' dalarn ayat rfu3r,!i\.^r.ty Apakah Ba' tersebut

bermakna zaidah (tarnbahan) atau tab'id (sebagian) hingga

'- Ali as-Sabuni. llova'il ul-lJtt-ttttt l:i or-lollir.-l.r'tt! "!ltkttttt, Bcirut. lll-Fikr. t.t J I .127-:l2tl

'* As-San'ani. Op.Cit..J. III:20{-205
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rnenirnbulkan hukum yang berbeda yaitu membasuhseluruhkepala

(Malikiyyah darr Hanafiyyah) atau sebagian kepala (Hanafi1'yah dan

Syaf iYYah).'e

Perrryataandiatasrnasilrrnembutuhkanpenafsiranyangserius

sehinggaditernukanhukunryangargunrentasinyar.ajihtanpaterikat

secara fanatis dan ekstrim terhadap rnazhab tefientu'

2. Masalah FiqhiYYah'AqliYYah

Problernyangberliembangdannasyangterbatasnrendorongpara

ulamaunfukn-renggunakandimensirasiodalammernecahkanmasalah

tersebut. Tradisi suatu ternpat sangat mempengaruhi penggunaan rasio

ini. Contoh tentang penafsiran makna ketabat5o '

MenurutAbuHanifahkerabatmeliputikeluargajalurkeatasdan

ke bawah sehingga anak paman dan anak bibi tidak terrnasuk kerabat'

Menurut Imam Syaf i kerabat adalah seluruh keluarga rvalaupun jauh'

sedangkan menurut Ahmad kerabat itu saudara yang berhubungan

darah, demikian juga mengenai perbedaan penafsiran tentang tetanggasr '

Daripendapat-pendapattersebutdapatdipilihmanayanglebilicocok

" Ali as-Saf is' T'a.l'tir '4)'at ol-''lltka''' tt'p : I'p' t't'

al-Ba1'an. J. l; 538--5i9
to Muhf iddin Multatnut:rd Abdul llanrid' llalrnot

Lunrpur. al-Maktabalr al-lslrlrail'r'all. t t : 2(X)

" lhi,l: 2t\0

J.ll:172. Lihat ptrla Ali as-Sabuni. Rasa'il

al-[]ttttttoh .filkhtiloli o/-'lllralr' Kualit
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dan sesuai dengan tladisi suatu tempat. Semuanya boleh dipakai selama

lebih benpalfaat karena pendapat-peldapat tersebttt ltattt'a didasarkan

pada akal bukan Pada nas.

3. Masalah UsuliYYah

Para ulama sepakat mengenai kehujjahan al-Qur'an Sunnah, Ijma'

dan Qias. Tetapi tnengenai Metode Istidlal yang }ain seperti Istishab,

Maslahah Mursalah, Istishan, Qoul Sahabat, Sadd az-Zara'i dan lain-lain

masih terjadi perselisihan. Seperti nampak pada penolakan Syaf i

terhadap Istishan yang dipakai oleh Hanafi. Sementara Syaf i memakai

Istishab yang menurut penelitian Prof. Schacht Metode istishan itu

serupa dengan Istishabs2.

Fenomena tersebut menarik untuk dicelnati apa lagi

dikombinasikan atau dikomparasikan. Apa yang dilakukan oleh Abdul

Wahab Khalaf dalan studi komparasi tentang Istishabsi ttterupakan

contoh konkrit di dalarn hal ini. lr{embahas rnetode Istidlal yang pernah

ditempuh dan ditetapkari oleh ulatna' terdahulu dengan tnembuang

sisi-sisi negatif dan mengkombinasikan sisi positif atau terbentuk

sebuah metode Istidlal yang kuat dan handal'

5r Alrnrad Hasan. l)intu ljtilrod ,\abt:ltutr 'l'erttrtttp. Bandtrng. Pustaka- t9tt-l:
,. Abdul Walurb Khalll. .\ltt.sudir at-'l'o.\'ri'ul-l.rlttttri l;i .\[a l.a.\'os:srr l'ilri.

t972. tt-i-t(lj

ti7
Kuulit. :rl-Qalant.
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C. Kontraversi Di SePutar Talfiq

Talfiq yang secara konsepsional muncul pada abad VII'a, tidak bebas

dar.i kontraversi, konsep talfiq telah menyulut kontraversi yang

berkepanjangan. Bahkan sampai masa sekarangpun, konhaversi tersebut

belum tuntas. Doktrin-doktrin tentang boleh tidaknya Talfiq masfu

berkecimpung diotak-otak para pakar hukum. Kuatnya sistem mazhabiyyah

telah mengukir persepsi bahwa Talfiq merupakan penyimpangan sedangkan

keluasan pemakaian rasio dan prinsip bahwa agama itu rnudah telah

menernpatkan Talfiq pada posisi bebas. Pembolehan bersyarat --boleh asal

satu qadiyyah-- bukan sintesa yang tepat'

Untuk membahas konffaversi secara detail dan jelas maka kontraversi

tersebut dikategorikan menjadi dua: Talfrq lamass dan Talfiq baru56 ' Kedua

istilah bukan merupakan istilah pokok tetapi hanya untuk membedakan

orientasi ulama'dalam membahas Talfiq. Kontraversi diseputar Talfiq lama

--yaitu Talfiq yang muncul sekitar abad VII H-- pada hukum berpindah

rnazhab dan memilih pendapat yang rtngan-ringan'

to wahbah az.-Zuhaili. Ushul at-Fiqh al-lslanr ()p.cit: Jnt. II: I120
,t Taryq Lauto acltrlith Talfiq vang oricnlasi pcntbaltasannva bcrkisar pada htrkunr Talfiq vang

solusinl,a. boleh secara nrutlak. tidak bolch secarl mutlak dan bolch bcrsYarat (aslI sltttr qadiYvah)

t; t'rltrq llanr adalah Talfiq iang oricurasi pcurbahasartrtvit pitda nlctodologi drn aplikasi talfiq

dalam penetapan hukunt.
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Menurutlmamal.Qaffal,apabilaseseorangtelahmemilikisuafu

mazhabmakaiaharusberpegangpadamazhabyangdipilihnya.Begitu

juga seorang mujtahid, apabila ia telah memilih suatu dalil maka ia harus

berpegang pada dalil tersebut. sebab dalil yang dipilihnya berarti kuat,

sedang dalil yang tidak dipilihnya berarti 1emah57 . Pendapat ini dibantah

oleh Ibnu Qayyim al-Jauziahss , dengan mengatakan bahwa pendapat

seperti ini tidak di dasarkan pada nas sama sekali tidak ada kewajiban

kecuali apa yang diwajibkan oleh Allah dan RasulNya'

Beliaumenegaskanbahwabermazhabifuhanyapantasbagi

orang-orang yang r;rengetahui metode istinbat Imam Mazhab mereka,

artinya mereka mengetahui cara-cara kepada kesimpulan seperti itt'1, atau

bagi orang-orang yang telah membaca kitab-kitab imam mazhab mereka'

Beliau beranggapan bahwa bennazhab harus tahu persis pendapat imam

mazhab yang diikutinya baik secara metodologi maupun materi'

Konsekwensinya adalah beliau menolak ucapan orang yang mengatakan:

"Saya berrnazhab Hanafi, Maliki, Syaf i, Hambali atau yang lain".

Sementara orang tersebut tidak tahu apa-apa tentang mazhabnya. Orang

seperti ini termasuk orang awam. Bagi Ibnu Qayyim, "Orang awam itu

5- lbrahim Husain. Op.(it. 36
,t lbrrtr Qarlim al-Jauziah. l'lattt al-.\!urtatli'in 'on llobb ol-'.llotrtitt. Bcirtrt- al-Jil. t't' J IV:

261-2(t2
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tidak bermazhab", artinya ia bebas mengambil pendapat lnalla saja yang

dari mufti siapa yang sesuai dengan tingkat pemahamannya dan dapat

menentramkan hati nuraninya.

Asy-Satibyrnelegalberpindahmazhabapabilamazhabyang

dianutnya terbukti menyalahi empat hal yaitu: Nas Jali, ijtna', Qias, dan

kaidah-kaidah Syar'i5' Hal ini serupa dengan apa yang dikatakan

Al-Qarafi, tentang kebolehan berpindah nazhab dengan syarat tidak

menyalahi keputusan hakim, ijma' Nas'

Qias Jali dan kaidah-kaidah umumuo menutut az-Zarati, berpindah

mazhab boleh asal dalarn mengkombinasikan pendapat-pendapat tersebut

tidak menyalahi ijma' seperti nikah tanpa u'ali, saksi dan rnahar, pendapat

imam mazhab lain telah utama tnenurut pandangannya dan tidali hanya

mengambil rukhsah (yang ringan-ringan) rnazhab lain tanpa rnemenuhi

syarat-syaratnya6r Pendapat-pendapat di atas justru bagi orang-orang

awaln bahwa ia harus bepnazhab pada fatwa mufti yang dituju olehnya

dalam hukum ilrnu fiqlt62.

5" As-Satibi. ..11-:\ltm'a.f'aqot l;i [.tsul al-..1hkattr, Beirut. al-Fikr. t.t. ].lV: tt(]-ttl
uo Asr'-St'a'ra ni. :\lrzott al-Krrbra, Bcirut- al-Fikr' I t : '19
6t Ihid: 3()
or Bcl Arifin clarr A. Syinqithy D.janraluddin. t\!etttrjtr Kexttrtan l)ahunt 'l'<'trttttrg ,\{azhob,

Surabal'a. Bilit Ilnrtr. l9tl-5: tt7
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Secaragarisbesar,polenrikulamaperiodeinidapatdikategorikan

menjadi tiga kelomPok:

1. Melarang secara mutlak.

PendapatinidipeloporiolehSyaikhlmamAbuAbdullah

Ir{uhammad Ibnu Abdul Malik dan al-Qaffal. Pendapat ini sangat

radikal dan sangat eksfiem, disamping iru tidak rasional da1 tidak

realistis serta melupakan sejarah. Secara historis banyak ulama

berpindah mazhab dari mazhab satu ke mazhab lain seperti yang teiah

dituturkan oleh as-Suyuti sebagaimana dikutip oleh asy-Sya'raniui '

Menurutas-Suyutibanyakulamayangberpindahdarirnazhab

satu ke mazhab Yang lain, sePerti:

> Abdul Azis bin Imr.an al-Khara'i al-Maliki pindah ke mazhab syaf i.

ts Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam al-Maliki pindah ke

mazhab Syaf i kemudian kembali ke mazhab Maliki dan akhirnya

kembali ke mazhab SYaf i lagi.

F Ibrahim bin Khalid al-Bagdadi al-Hanafi pindah ke rnazhab Syaf i'

> Abu Saur meninggalkan niazhabnya dan berpindah mengikuti mazhab

Syaf i.

ut As)'-Sa'ra,ri. 0p.Ol: 3t)-Jt)
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>> Abu Ja'far at-Tahawi bin Nasr at-Tutmuzi al-Hanafi meninggalkan

mazhabnya dan pindah ke rnazhab asy-Syaf i'

>AbuJa.farat.Tahawiasy-syafi,iberpindahkemazhabHanafi.

>Al.Katibal.Bagdadial-HarnbalipindahkemazhabSyafi'i.

>> Ibnu Faris asy-Syaf i --pengarang Kitab al-Mujmal Fi al-Lughah-

pindah ke mazhab Maliki.

>Al.Amidial.HambalimeninggalkanMazhabnyadanpindahke

mazhab Syaf i.

> syaikh Muhammad bin Duhan an-Nawawi al-Hambali pindah ke

mazhabsyaf i kemudian mazhab Hanafi'

> Taqiyuddin Ibnu Daqiq al-'Id al-Maliki pindah ke mazhab Syaf i.

ts Kamaluddin bin Yusuf ad-Dimasqi al-Hambali ke mazhab Syafi'i'

FAbu Hiyan az-zahiri meninggalkan mazhab zahfui dan pindah ke

mazhab Syaf i.

Dari contoh tersebut, terbukti bahwa pelarangan berpindah

mazhab secara mutlak adalah ahistoris dan tidak realistis dari fenomena

perpindahan mazhab ini tidak narnpak sebab-sebab zaruri. Seperti kasus

perpindahan Ibnu Abdul Hakam dari mazhab Maliki pindah ke mazhab
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Syaf i. Beliau pada rvaktu itu bemazhab Maliki ketika Imam Syaf i

pindah ke lr4esir beliau pinclah ke mazhab Syaf i6t '

Disarnpirrg itu pelarangan berpindah akan nrernbelatkan kepada

orang awam. Menurut Abu Syami, sudah menjadi ijma' dikalangan

sahabat dan tabi'in, bahwa orang awam disuruh bertanya kepada

orang-orang yang pandai dari mereka. N4ukallid iru selalu ada sejak

zaman sahabat karena kemampuan orang iru berbeda-beda. Oleh karena

itu --sebagai rahmat dari Allah-- Ijtihad tidak diwajibkan kepada semua

orang (Fardu'ain)65.

2. Boleh Bersyarat

Konsep ini bukan merupakan peilryataan yang tepat, kebolehan

bersyarar ini juga mengandung beberapa kejanggalan. Disamping itu

tidak realistis. Fakta rnenunjukkan bahwa Imam Ahmad Ibnu Hanbal

pernah ditanya, apakah beliau bersedia sembahyang di belakang Imam

Malik? Beliau rnenjawab: "Mengapa aku tidak boleh senrbahyang di

belakang lnarn lr4alik dan Said Ibnu Musayyab" padahal ada ikhtilaf di

antara mereka tentang "sungu". Menurut lr'Ialik. Sul'lgu tidak

membatalkan wudhu sedalgkan menurut Ahmad bin Hanbal, sungu itu

o1 lbid:39
., H.M. Asr$,aclic Slrrkur. l)crltotttlittgrttr :\lazhob, Surabal'a. Bina Iltnu- 199-1. 2ti

,r
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membatalkan wudhutr. Disamping itu fakta-fakta lain yang mendukung

masalah ini, antara lain:

> Abu Yusuf al-Hanafi pernah makmum di belakang sultan Harun

al-Rasyid, padahal beliau tahu bahwa, Harun al-Rasyid bersungu

(sebelum Shalat), kemudian trangsung shalat tanpe wudhu lagi.

Menurut Abu Hanifah keluar darah membatalkan wudhu tetapi Abu

Yusuf tetap mengikuti shalat al-Rasyid tanpa mengulanginya lagi67 '

>> Imam Syaf i pernah meninggalkan qunut dalam shalat subf, ketika

beliau makmum di belakang imam yang berm azhab Hanafius.

>> Dalam mazhab Hanafi witir tidak boleh dikerjakan dua rakaat satu

salam tapi harus langsung tiga rakaat satu salam. Ar-Razi berkata

bahwa tidak diperbolehkan seorang Hanafi bermakmurn pada seorang

Syaf i yang memberi salam setiap rakaat6e '

contoh konkrit yang menumbuhkan teori ini adalah apa yang

telah dilakukan oleh Wahbah azZuhaili yang menguatkan UU Syiria

tentang talak sebab suami pergi (gaib). Undang-urdang tersebut

berbunyi: "Apabila suami pergi (l iahun atau lebih) atau di penjara

66 |bid. zg
u' lbid. zg
68 lbid. 29
u' Bc1' Arifin dan A. Sf inqithi Djamaluddin - Op'Cit. 82-83
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(3 tahun lebih) rnaka istri berhak mengajukan gugat cerai ke pengadilan.

Dan talak yang jatuh sebagai akibat perceraian tersebut adalah Talak

Raj'i". Isi Undang-undang ini diambil dari pendapat Malikiyyah dan

Hanabilah sedangkan akibat perceraian (Raj'i) tak diambil dari

keduanya. Menurut Malikiyyah talak yang jut*h adalah talak Ba'in'

sedang menurut Hanabilah adalah faskhT0

Parapakarfiqh(fuqaha')banyakyangmengecampelarangan

berpindah mazhab, hal ini nampak pada komentar-komentaf mereka

dalam tema ini: Menurut Ibnu Taimiyah, orang yang tidak mampu

menangkap pesan-pesan al-Qur'an maka ia wajib bertanya kepada

ahli-ahli ilmu, sedangkan bagi orang yang rnampu beristidlal --walaupun

dalam sebagian masalah-- maka ia harus beristidlal, dan dalam masalah

ini, ia harus berpaling dari pendapat mazhabnya. Beliau menghimbau

kepada orang-orang yang mampu beristidlal untuk tidak selalu menetapi

maztrabnya apabila hasil penelitiannya menyelesihi rnazhabnya. Ibnu

Taimiyyah mengingatkan kepada orang-orang yang fanatik mazhab

untuk meneliti dan mengkaji pendapat-pendapat mazhabnya (bagi yang

mampu) agar iatidak termasuk dalam firman AllahTt.

'o Wahbah az-Zuhaili, Op.Cir: J. MI: 5{3
t' Ibnu Taimiyah. Al-Fatawa, Bcirut, al-Ma'arif. t.t. J.Il: 2-t0



37

^J" 
qI',t t # & utt 11) I -.$ii u b+,'il J+ t 5\r

F/l

A rt i nyq ; A p a b i t a d i ka t akan ke p o da nr e r e ka i ku t i I a h nu t"' n' -.nl t'::Y,; r
telahdirurunkan.olehAtlahmerekamenjau,abkar*i
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DidalamkitabRaudah,dilontarkansuafupellanyaarLapakah

boleh berpindah mazhab padahal kitab-kitab sudah dikodifikasikan?

Jawabnya adalah apabila dimaksudkan untuk mencari pendapat yang

arjah (paling kuat) maka boleh bahkan wajib dan boleh juga berpindah

tanpamenelititerlebihdahulupendapatmazhabyangdiambilT2.

3. Boleh Secara Mutlak

Pendapat yang ketiga ini lebih sesuai dengan realitas. Tetapi

pendapat ini terlalu longgar sehingga dikhawatirkan terjadi

penyirnpangan-penyimpangan. M embol ehkan b erp ind ah mazhab s ecara

mutlak bisa menimbulkan Tala'ub al Mazhab (rnempermairkan

mazhab). Mernpermainkan mazhab inilah yang tidak diperbolehkan oleh

para ulama'73 Di samping itu bisa menimbulkan

penyirnpangan-penyimpangan demi memenuhi hawa nafsu' Orang

awam akan bingung melihat fenomena seperti itu, hakim akan sulit

" Aq'-Sva'rani. Op.('it: 1{)

" lbid.10



5B

memutuskan pel.kara. oleh karena itu kebiiakan penguasa sangat

berperan dalam pembatasan-pembatasan kebolelran berpindah nrazhab'

Penguasa berhak rnenetapkan syarat-syarat demi kemaslahatan umutn

dan keadilan sosial.

Pada periode Talfiq baru --dimulai sejak ditetapkannya metode

perbandingan mazhab pada tahun 1922 dan diperbaharui pada tahun

1934-- yang menjadi fokus pengkajian adalah metode serta aplikasinya

dalam penetapan hukum. Metode ini ditetapkan dalam rangka

pembaharuan hukum Islam di Mesir, kemudian diikuti oleh

negara-negara lain seperti Irak, Tunisia, Pakistan, Turki, Indonesia dan

lain-lain.

Ali as-Sayis yang merealisasikan Metode ini dalam karyanya

dengan judul Muqaranah al-]r{azhahib al-Fiqh }'ang dengannya

menggunakan rnetode perbandingan dengan merujuk kepada asalnya.

usaha yang serupa juga dilakukan oleh Yusuf al-Qardawi dengan

Metode Tarjihi Intiqa'inya yaitu ijtihad untuk rnernilih salah satu

pendapat terkuat yang terdapat dalam kitab-kitab hqh klasik dengan

ukuran tettentu. Yusuf al-Qardawi nampak sekali mengutamakan

maslahah, hal ini terlihat dalam ukuran-ukuran tarjih yang
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ditetapkannya antara lain sesuai dengan zaman' lebih dekat dengan

prinsip ,adam al-Harai, mencerminkan rahmat kepada manusia dan

dapat merealisasikan maksud-maksud Syara'. Karyanya yang

monumental adalah Fiqh Zakat-

Fiqh al-Islanr wa Adilanrhu karya wahbah az'zuhaili merupakan

produk fiqh muqaranah. Az-/;lfiarh muretapkan metode ini dalarn

kitabnya tetapi beliau juga memakai pendapat jumhur sebagai Tudih'n .

Disamping itu aspek kemaslahatan jnga sangat dipertirnbangkan dalaru

penetapan ini, bahkan kemaslahatan bisa dikatakan sebagai unsur utama.

Wahbah juga sangat berhati-hati dalarn memrkil pendapat Imant

Mazhab. Beliau berusaha rnelacak dari kitab aslinya75 '

" Wahbah az-Zuhaili. Op.Cit: J. I: l0
'5 Yusuf al-Qarclal,i- tltittad Dolotrt S.vori'at ^I.s/orrr, Jakarta. Btrlan Bintarrg. 1987:150- Lihat

pula ytrstrf al-Qardaqi. tlrihod al-\lu'asir. Mcsir. at-Tauzi'\d'a an-Nasf ir. al-lslarlrill'lth. 199'l:20

luga dalanr Yusuf al-Qlrrtk*ti. lltihal Konrt,ttrltot't't'. Surabala. Risll:rh Gusti- 1995. 2i


